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Latar Belakang. Saturasi oksigen merupakan pengukuran rutin pada pasien dengan pipa endotrakea ataupun
dengan masalah pernafasan / oksigenasi dan merupakan standar pemantauan oksigenasi dari ASA dan
WHO. Oksimeter denyut jari menjadi pilihan utama karena mudah digunakan. Pemantauan saturasi oksigen
sering bermasalah karena lokasi di perifer terdapat kelainan , misalnya karena luka bakar, hipoperfusi.
Diperlukan alternatif pemantauan saturasi antaralain dengan modifikasi oksimeter denyut orofaring.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kesesuaian hasil pengukuran antara modifikasi oksimeter
denyut orofaring dan oksimeter denyut jari. Metode. Penelitian analitik observasional dengan rancangan
potong lintang terhadap pasien ASA 1 dan ASA 2 terintubasi yang menjalani pembedahan di RSCM Jakarta
periode Agustus-September 2017. Sebanyak 26 pasien diambil secara konsekutif, setiap pasien dilakukan
dua pengukuran saturasi dengan oksimeter denyut jari dan modifikasi oksimeter denyut orofaring,
pencatatan dilakukan setiap 5 menit selama 30 menit . Analisis data menggunakan uji kesesuain Bland-
Altman. Hasil. Rerata hasil pengukuran oksimeter jari sebesar 98,53 SD 0,896 , dan rerata hasil pengukuran
modifikasi oksimeter denyut orofaring sebesar 98,35 SD 1,238 . Anaisa uji Bland Altman pada semua
waktu pengukuran mendapatkan rerata selisih antara oksimeter denyut jari dan modifikasi oksimeter denyut
orofaring sebesar 0,19 , dengan interval kepercayaan 95 sebesar 0.07-1,79 dan dengan limit of agreement
sebesar -1,42 ndash; 1,79. Simpulan. Pengukuran dengan metode modifikasi oksimeter denyut orofaring
memiliki kesesuaian yang sangat baik dengan oksimeter denyut jari.
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Background. Oxygen saturation is an important routine measurement in patients with endotracheal tubes or
with respiratory oxygenation problems and standard oxygenation monitoring from ASA and WHO. Finger
pulse oxymeter is the first choice because of its easy use. Oxygen saturation monitoring often has problems
if the peripheral site has abnormalities due to several things, because. Alternative saturation monitoring is
required, modification oropharyngeal pulse oxymeter is one choice. This study aims to compare the
agreement of the measurement results between the modification of the oropharynx pulse oximeter and the
finger pulse oximeter. Method. An observational analytic study with cross sectional design which observe
ASA 1 and ASA 2 patients who were intubated and undergo surgery at RSCM Jakarta period August
September 2017. Total 26 patients were taken consecutively, each patient were performed finger pulse
oximeter and modification oropharyngea pulse oxymeter, recorded every 5 minutes for 30 minutes.
Analysis using agreement test Bland Altman. Results. The mean of measurement with finger oximeter was
98,53 SD 0,896 , and mean of measurement result with modification oropharyngeal pulse oximeter was
98,35 SD 1,238 . Analysis with Bland Altman test at all measurement time got mean difference between
finger pulse oximeter and modification oropharyngeal pulse oximeter of 0.19, with 95 confidence interval
equal to 0.07 1,79 and with limit of agreement equal to 1,42 1,79. Conclusion. Measurements with the
modification oropharyngeal pulse oximeter method have good agreement with finger pulse oximeter.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20467508&lokasi=lokal

